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Abstrak

Perubahan iklim telah menjadi isu yang mendesak di Asia Tenggara, dengan dampaknya yang
semakin terasa pada sektor pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak
perubahan iklim terhadap produktivitas pertanian di wilayah tersebut. Metode analisis yang
digunakan meliputi tinjauan literatur, analisis data sekunder, dan pemodelan untuk memahami
tren dan proyeksi masa depan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan iklim telah
menyebabkan variasi ekstrem dalam pola cuaca, seperti kekeringan, banjir, dan peningkatan
suhu yang berdampak pada produktivitas pertanian. Produktivitas tanaman pangan, seperti padi
dan jagung, cenderung menurun akibat perubahan suhu dan curah hujan yang tidak teratur.
Selain itu, perubahan iklim juga berkontribusi pada peningkatan serangan hama dan penyakit
tanaman. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan langkah-langkah adaptasi dan mitigasi
yang komprehensif, termasuk pengembangan varietas tanaman yang tahan terhadap kondisi
iklim yang berubah, penerapan praktik pertanian berkelanjutan, dan peningkatan infrastruktur
irigasi dan manajemen air. Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi pemangku
kepentingan di Asia Tenggara untuk merumuskan kebijakan yang efektif dalam menghadapi
dampak perubahan iklim terhadap produktivitas pertanian.
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PENDAHULUAN

Perubahan iklim telah menjadi salah satu tantangan terbesar yang dihadapi manusia pada
abad ke-21. Dampaknya yang merusak telah meluas ke berbagai sektor kehidupan,
termasuk pertanian, yang menjadi tulang punggung ekonomi bagi banyak negara di Asia
Tenggara. Wilayah ini, dengan keanekaragaman geografisnya yang kaya dan sektor
pertaniannya yang beragam, terkena dampak langsung dari perubahan iklim yang semakin
nyata. Seiring dengan meningkatnya suhu global, pola cuaca yang ekstrem, dan perubahan
pola hujan, produktivitas pertanian di Asia Tenggara menghadapi tantangan serius yang
mengancam keamanan pangan, kesejahteraan petani, dan ketahanan pangan regional.

Dalam beberapa dekade terakhir, perubahan iklim di Asia Tenggara telah menjadi semakin
nyata. Pola cuaca yang tidak stabil, kekeringan yang memanjang, banjir yang sering terjadi,
dan peningkatan suhu rata-rata adalah beberapa indikator yang menunjukkan dampak
perubahan iklim terhadap wilayah ini. Di samping itu, peningkatan kejadian fenomena alam
yang ekstrem seperti badai tropis dan siklon juga telah memberikan tekanan tambahan
pada sektor pertanian. Semua ini telah menyebabkan ketidakpastian bagi para petani,
mengganggu jadwal tanam, panen, dan siklus pertanian secara umum.

Sementara itu, produktivitas pertanian, yang menjadi kunci untuk mencapai ketahanan
pangan di Asia Tenggara, telah terpengaruh secara signifikan oleh perubahan iklim.
Tanaman pangan utama seperti padi, jagung, dan kedelai mengalami penurunan hasil
karena perubahan pola hujan dan suhu yang tidak stabil. Kekeringan yang berkepanjangan
mengancam sistem irigasi dan pasokan air, sementara banjir merusak tanaman dan
infrastruktur pertanian. Peningkatan suhu juga meningkatkan risiko serangan hama dan
penyakit tanaman, yang dapat mengurangi produksi hasil pertanian secara drastis.

Di tengah tantangan ini, penting untuk memahami secara mendalam bagaimana
perubahan iklim memengaruhi produktivitas pertanian di Asia Tenggara dan bagaimana
masyarakat dan pemerintah dapat merespons dengan tepat. Upaya mitigasi dan adaptasi
yang tepat diperlukan untuk mengurangi kerentanan sektor pertanian terhadap perubahan
iklim dan memastikan keberlanjutan sistem pangan di wilayah ini. Dengan demikian,
penelitian dan tindakan yang lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi strategi yang
efektif dalam menghadapi tantangan ini dan melindungi keamanan pangan dan
kesejahteraan petani di Asia Tenggara.

Terkait dengan kompleksitas tantangan yang dihadapi oleh sektor pertanian di Asia
Tenggara akibat perubahan iklim, penting untuk mencatat bahwa dampaknya tidak
terbatas pada aspek produksi semata. Dampak tersebut juga meluas ke dimensi sosial,
ekonomi, dan lingkungan. Misalnya, petani kecil yang bergantung pada hasil pertanian
sebagai sumber penghidupan utama mereka menjadi rentan terhadap fluktuasi cuaca yang



ekstrem dan penurunan produktivitas tanaman. Hal ini dapat menyebabkan peningkatan
kemiskinan, migrasi paksa, dan ketidakstabilan sosial di komunitas pedesaan.

Di sisi ekonomi, sektor pertanian merupakan kontributor penting bagi produk domestik
bruto (PDB) banyak negara di Asia Tenggara. Penurunan produktivitas dalam sektor ini
dapat mengurangi pertumbuhan ekonomi, meningkatkan ketergantungan pada impor
pangan, dan mengganggu stabilitas ekonomi nasional. Selain itu, kerugian ekonomi yang
disebabkan oleh bencana alam terkait iklim, seperti banjir dan kekeringan, dapat
menghabiskan sumber daya nasional yang berharga untuk pemulihan dan rekonstruksi.

Dari perspektif lingkungan, perubahan iklim dapat memicu degradasi lahan, kehilangan
keanekaragaman hayati, dan kerusakan ekosistem yang penting untuk keberlanjutan
lingkungan. Penggunaan lahan yang tidak berkelanjutan dan deforestasi dapat
meningkatkan emisi gas rumah kaca, yang memperburuk pemanasan global dan
meningkatkan intensitas perubahan iklim di masa depan. Oleh karena itu, menjaga
keseimbangan antara produktivitas pertanian dan konservasi lingkungan menjadi semakin
mendesak.

Dalam konteks ini, penanganan dampak perubahan iklim terhadap produktivitas pertanian
di Asia Tenggara memerlukan pendekatan yang holistik dan terpadu. Hal ini mencakup
investasi dalam infrastruktur pertanian yang tahan iklim, pengembangan teknologi
pertanian yang inovatif, penguatan kapasitas petani, kebijakan publik yang mendukung,
dan kerjasama regional serta internasional dalam hal mitigasi dan adaptasi.

Dengan memahami kompleksitas tantangan ini dan mengidentifikasi solusi yang sesuai,
diharapkan bahwa upaya kolektif dari semua pemangku kepentingan dapat mengarah pada
sistem pertanian yang lebih tangguh, berkelanjutan, dan adaptif terhadap perubahan iklim
di Asia Tenggara. Langkah-langkah ini bukan hanya penting untuk melindungi ketahanan
pangan dan kesejahteraan masyarakat, tetapi juga untuk menjaga keberlanjutan ekosistem
dan lingkungan di kawasan yang begitu penting ini.

Latar Belakang

Perubahan iklim telah menjadi isu global yang mendesak dan semakin mendominasi
agenda pembangunan di seluruh dunia. Dampaknya yang merusak telah dirasakan secara
luas di berbagai sektor kehidupan, mulai dari kesehatan, ekonomi, lingkungan, hingga
keamanan pangan. Salah satu sektor yang paling rentan terhadap perubahan iklim adalah
pertanian, yang tidak hanya menjadi penopang ekonomi bagi banyak negara, tetapi juga
memainkan peran penting dalam mencukupi kebutuhan pangan global.

Asia Tenggara, dengan keanekaragaman geografisnya yang luas, merupakan salah satu
wilayah yang terkena dampak langsung dari perubahan iklim. Wilayah ini terdiri dari



sejumlah negara dengan ekonomi yang berkembang pesat dan sektor pertanian yang
beragam, yang menyumbang sebagian besar produksi pangan global. Namun,
meningkatnya suhu global, perubahan pola hujan, dan frekuensi kejadian cuaca ekstrem
telah mengubah lanskap pertanian di Asia Tenggara secara signifikan.

Seiring dengan meningkatnya populasi dan urbanisasi, tekanan terhadap sumber daya
alam, termasuk lahan pertanian, juga semakin meningkat. Perubahan iklim menambah
kompleksitas tantangan ini dengan mengancam ketahanan pangan, ketersediaan air, dan
kesejahteraan petani. Tanaman pangan utama seperti padi, jagung, dan kedelai
menghadapi risiko penurunan produktivitas akibat perubahan suhu dan pola hujan yang
tidak stabil, sementara serangan hama dan penyakit tanaman semakin sering terjadi.

Di samping itu, sektor pertanian di Asia Tenggara juga memiliki tantangan struktural
internal yang perlu diatasi, seperti rendahnya akses petani terhadap teknologi modern,
kurangnya investasi dalam infrastruktur pertanian, dan kekurangan pengetahuan dan
keterampilan petani terkait praktik pertanian yang berkelanjutan. Semua ini menambah
kompleksitas dalam menghadapi dampak perubahan iklim dan meningkatkan kerentanan
sektor pertanian di wilayah ini.

Pentingnya memahami dampak perubahan iklim terhadap produktivitas pertanian di Asia
Tenggara tidak hanya terletak pada aspek kesejahteraan ekonomi dan sosial, tetapi juga
pada keamanan pangan dan keberlanjutan lingkungan. Ketersediaan pangan yang
memadai menjadi kunci untuk mencapai pembangunan berkelanjutan dan mengurangi
ketimpangan sosial di wilayah ini. Oleh karena itu, penelitian dan tindakan yang ditujukan
untuk mengatasi tantangan ini menjadi sangat mendesak bagi masyarakat, pemerintah,
dan pemangku kepentingan lainnya di Asia Tenggara.

Dengan memperkuat pemahaman tentang dampak perubahan iklim terhadap
produktivitas pertanian di Asia Tenggara melalui penelitian yang mendalam dan terfokus,
diharapkan bahwa solusi yang tepat dapat diidentifikasi dan diterapkan untuk mengurangi
kerentanan sektor pertanian, meningkatkan ketahanan pangan, dan mendukung
keberlanjutan ekonomi dan lingkungan di wilayah ini. Hal ini juga akan memberikan
kontribusi positif bagi upaya global dalam mengatasi perubahan iklim dan mencapai
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yang ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-
Bangsa.

Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai penelitian ilmiah dan laporan dari lembaga-
lembaga internasional telah menyoroti eskalasi perubahan iklim dan dampaknya yang
semakin nyata di Asia Tenggara. Laporan dari Panel Antarpemerintah tentang Perubahan
Iklim (IPCC) menegaskan bahwa wilayah ini berada di garis depan perubahan iklim global,
dengan proyeksi peningkatan suhu rata-rata yang lebih tinggi dari rata-rata global. Hal ini
berpotensi menyebabkan peningkatan intensitas fenomena alam ekstrem seperti banjir,
kekeringan, dan badai tropis di wilayah tersebut.



Sementara itu, laporan dari organisasi internasional seperti Organisasi Pangan dan
Pertanian (FAO) dan Bank Dunia juga menyoroti kerentanan sektor pertanian di Asia
Tenggara terhadap perubahan iklim. Peningkatan risiko terhadap ketahanan pangan,
kerusakan lingkungan, dan ancaman terhadap kesejahteraan petani menjadi sorotan
utama dalam laporan-laporan ini. Pentingnya pengembangan strategi adaptasi dan
mitigasi yang efektif menjadi semakin mendesak bagi negara-negara di wilayah ini.

Dalam konteks ini, upaya kolaboratif antara pemerintah, lembaga penelitian, LSM, dan
sektor swasta telah mulai berkembang untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh
sektor pertanian di Asia Tenggara. Program-program penelitian dan pengembangan
inovatif telah diluncurkan untuk mengidentifikasi solusi yang tepat dan mendorong adopsi
teknologi pertanian yang ramah lingkungan dan tahan iklim. Selain itu, kebijakan publik
yang mendukung dan investasi dalam infrastruktur pertanian juga menjadi fokus untuk
meningkatkan ketahanan sektor pertanian di wilayah ini.

Namun, masih banyak yang perlu dilakukan dalam menghadapi kompleksitas tantangan
perubahan iklim terhadap produktivitas pertanian di Asia Tenggara. Koordinasi yang lebih
baik antara negara-negara di wilayah ini dalam hal pertukaran pengetahuan dan
pengalaman, serta pembentukan kemitraan regional yang kuat, menjadi kunci untuk
mencapai kemajuan yang signifikan. Selain itu, pendekatan yang inklusif yang melibatkan
berbagai pemangku kepentingan, termasuk petani, komunitas lokal, dan organisasi
masyarakat sipil, juga diperlukan untuk memastikan bahwa solusi yang diusulkan relevan,
berkelanjutan, dan berdampak positif bagi semua pihak.

Dengan meningkatnya kesadaran dan komitmen terhadap perubahan iklim di tingkat
nasional dan internasional, ada peluang besar untuk merespons tantangan yang dihadapi
oleh sektor pertanian di Asia Tenggara dengan cara yang efektif dan berkelanjutan. Melalui
kolaborasi yang kokoh, inovasi teknologi, dan kebijakan yang progresif, wilayah ini dapat
mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk membangun pertanian yang lebih
tangguh, adaptif, dan berdaya tahan terhadap perubahan iklim, yang pada gilirannya akan
mendukung ketahanan pangan, kesejahteraan ekonomi, dan keberlanjutan lingkungan di
Asia Tenggara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan multidisiplin dan menggabungkan
berbagai metode analisis untuk memahami dampak perubahan iklim terhadap produktivitas
pertanian di Asia Tenggara secara komprehensif. Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan
dalam penelitian ini:

1. Tinjauan Literatur: Penelitian dimulai dengan tinjauan literatur menyeluruh tentang topik
perubahan iklim, produktivitas pertanian, dan dampaknya di Asia Tenggara. Literatur yang



relevan dari jurnal ilmiah, laporan pemerintah, dan publikasi organisasi internasional
digunakan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang isu-isu tersebut, serta
untuk mengidentifikasi celah pengetahuan yang dapat diisi oleh penelitian ini.

2. Analisis Data Sekunder: Data sekunder tentang iklim, pertanian, dan produksi tanaman di
Asia Tenggara diperoleh dari berbagai sumber, termasuk lembaga pemerintah, organisasi
non-pemerintah, dan lembaga penelitian. Data ini meliputi informasi tentang suhu, curah
hujan, kekeringan, banjir, luas lahan pertanian, produksi tanaman pangan utama, dan
faktor-faktor lain yang relevan. Data tersebut kemudian dianalisis secara statistik untuk
mengidentifikasi tren jangka panjang dalam kondisi iklim dan produktivitas pertanian.

3. Pemodelan: Pemodelan komputer digunakan untuk memproyeksikan dampak perubahan
iklim pada produktivitas pertanian di masa depan. Model iklim regional dan model
pertumbuhan tanaman digunakan untuk mensimulasikan skenario iklim yang berbeda dan
menganalisis dampaknya terhadap hasil tanaman utama di wilayah ini. Data yang
dihasilkan dari model tersebut digunakan untuk membuat proyeksi tentang perubahan
potensial dalam produksi pertanian di Asia Tenggara dalam beberapa dekade ke depan.

4. Survei Lapangan: Survei lapangan dilakukan untuk mengumpulkan data primer tentang
persepsi petani, praktik pertanian lokal, dan dampak langsung perubahan iklim pada
produksi pertanian di wilayah tertentu di Asia Tenggara. Survei ini dilakukan dengan
menggunakan kuesioner terstruktur yang disebarkan kepada petani lokal dan pemangku
kepentingan lainnya di beberapa lokasi yang mewakili berbagai kondisi agroklimatik dan
sosial-ekonomi di wilayah ini.

5. Analisis Kualitatif: Data kualitatif dari survei lapangan dianalisis secara kualitatif untuk
memahami persepsi, tantangan, dan strategi adaptasi petani terhadap perubahan iklim.
Pendekatan ini melibatkan identifikasi pola temuan, tema, dan kesimpulan utama dari hasil
survei lapangan, yang kemudian digunakan untuk memberikan wawasan yang lebih
mendalam tentang dinamika lokal dan faktor-faktor yang mempengaruhi respon petani
terhadap perubahan iklim.

Dengan menggabungkan pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
yang komprehensif tentang dampak perubahan iklim terhadap produktivitas pertanian di Asia
Tenggara, serta untuk mengidentifikasi strategi adaptasi dan mitigasi yang efektif dalam
menghadapi tantangan ini. Langkah-langkah metodologis ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan bagi pemahaman ilmiah tentang isu-isu tersebut dan mendukung
pembuatan kebijakan yang berbasis bukti untuk meningkatkan ketahanan pangan dan
kesejahteraan petani di wilayah ini.

PEMBAHASAN

Artikel ini membahas dampak perubahan iklim terhadap produktivitas pertanian di Asia
Tenggara, sebuah wilayah yang sangat rentan terhadap perubahan iklim akibat
keanekaragaman geografisnya yang luas dan ketergantungannya yang tinggi pada sektor
pertanian. Pembahasan ini akan mencakup berbagai aspek yang relevan, termasuk dampak
perubahan iklim, kerentanan sektor pertanian, strategi adaptasi dan mitigasi, serta
implikasi sosial, ekonomi, dan lingkungan yang terkait.



Dampak Perubahan Iklim: Perubahan iklim telah menyebabkan variasi ekstrem dalam pola
cuaca di Asia Tenggara, termasuk kekeringan yang memanjang, banjir yang sering terjadi,
dan peningkatan suhu rata-rata. Hal ini telah mengganggu siklus pertanian tradisional dan
mengancam ketahanan pangan di wilayah ini. Produktivitas pertanian juga terpengaruh
oleh perubahan iklim, dengan penurunan hasil tanaman pangan utama seperti padi, jagung,
dan kedelai yang disebabkan oleh perubahan suhu dan pola hujan yang tidak stabil. Selain
itu, serangan hama dan penyakit tanaman juga meningkat akibat perubahan iklim,
menyebabkan kerugian tambahan bagi petani.

Kerentanan Sektor Pertanian: Sektor pertanian di Asia Tenggara rentan terhadap
perubahan iklim karena ketergantungannya yang tinggi pada faktor-faktor iklim, seperti
curah hujan dan suhu. Petani kecil, yang merupakan mayoritas di wilayah ini, menjadi
sangat rentan terhadap fluktuasi cuaca yang ekstrem dan penurunan produktivitas
tanaman. Kurangnya akses terhadap teknologi dan praktik pertanian yang berkelanjutan
juga meningkatkan kerentanan sektor pertanian terhadap perubahan iklim.

Strategi Adaptasi dan Mitigasi: Untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh sektor
pertanian di Asia Tenggara, strategi adaptasi dan mitigasi diperlukan. Ini termasuk
pengembangan varietas tanaman yang tahan terhadap perubahan iklim, penerapan praktik
pertanian berkelanjutan, dan investasi dalam infrastruktur pertanian yang tahan iklim.
Selain itu, pendidikan dan pelatihan petani tentang strategi adaptasi juga penting untuk
meningkatkan ketahanan sektor pertanian di wilayah ini.

Implikasi Sosial, Ekonomi, dan Lingkungan: Dampak perubahan iklim terhadap
produktivitas pertanian di Asia Tenggara memiliki implikasi yang luas pada dimensi sosial,
ekonomi, dan lingkungan. Secara sosial, penurunan hasil pertanian dapat menyebabkan
peningkatan kemiskinan dan migrasi paksa dari pedesaan ke perkotaan. Secara ekonomi,
kerugian dalam sektor pertanian dapat mengurangi pertumbuhan ekonomi dan
meningkatkan ketergantungan pada impor pangan. Secara lingkungan, perubahan iklim
dapat memicu degradasi lahan dan kerusakan ekosistem yang penting bagi keberlanjutan
lingkungan di wilayah ini.

Kesimpulan: Dengan mempertimbangkan dampak perubahan iklim yang signifikan
terhadap produktivitas pertanian di Asia Tenggara, langkah-langkah adaptasi dan mitigasi
yang tepat diperlukan untuk meningkatkan ketahanan sektor pertanian dan menjaga
kesejahteraan petani. Kolaborasi antara pemerintah, lembaga penelitian, dan sektor swasta
diperlukan untuk mengembangkan dan menerapkan solusi yang efektif dalam menghadapi
tantangan ini. Selain itu, kesadaran dan partisipasi aktif dari masyarakat lokal juga penting
untuk menciptakan perubahan yang berkelanjutan dalam sistem pertanian di wilayah ini.

Melalui upaya bersama dan komitmen yang kuat dari semua pemangku kepentingan,
diharapkan bahwa sektor pertanian di Asia Tenggara dapat menjadi lebih tangguh, adaptif,
dan berkelanjutan dalam menghadapi dampak perubahan iklim, yang pada gilirannya akan



mendukung ketahanan pangan, kesejahteraan ekonomi, dan keberlanjutan lingkungan di
wilayah ini.

KESIMPULAN

Dampak perubahan iklim terhadap produktivitas pertanian di Asia Tenggara adalah sebuah
tantangan yang kompleks dan mendesak yang membutuhkan respons yang holistik dan
terpadu dari berbagai pemangku kepentingan. Artikel ini telah membahas secara
mendalam dampak perubahan iklim tersebut, kerentanan sektor pertanian, strategi
adaptasi dan mitigasi, serta implikasi sosial, ekonomi, dan lingkungan yang terkait. Dalam
kesimpulan ini, akan ditekankan beberapa poin utama yang diambil dari pembahasan
sebelumnya.

Pertama, pentingnya memahami bahwa perubahan iklim bukanlah isu yang terisolasi,
tetapi merupakan fenomena yang terkait erat dengan aspek-aspek sosial, ekonomi, dan
lingkungan. Dampak perubahan iklim terhadap produktivitas pertanian di Asia Tenggara
tidak hanya mengancam ketahanan pangan, tetapi juga mempengaruhi mata pencaharian,
kesejahteraan, dan keberlanjutan lingkungan di wilayah ini.

Kedua, kerentanan sektor pertanian di Asia Tenggara terhadap perubahan iklim sangat
tinggi, terutama karena ketergantungannya yang tinggi pada faktor-faktor iklim seperti
curah hujan dan suhu. Petani kecil, yang merupakan tulang punggung sektor pertanian di
wilayah ini, menjadi sangat rentan terhadap fluktuasi cuaca yang ekstrem dan perubahan
pola hujan yang tidak stabil.

Ketiga, strategi adaptasi dan mitigasi diperlukan untuk mengurangi kerentanan sektor
pertanian terhadap perubahan iklim. Ini meliputi pengembangan varietas tanaman yang
tahan terhadap perubahan iklim, penerapan praktik pertanian berkelanjutan, investasi
dalam infrastruktur pertanian yang tahan iklim, dan pendidikan serta pelatihan bagi petani
tentang strategi adaptasi yang efektif.

Keempat, pentingnya melibatkan semua pemangku kepentingan dalam upaya untuk
mengatasi dampak perubahan iklim terhadap produktivitas pertanian di Asia Tenggara.
Kolaborasi antara pemerintah, lembaga penelitian, sektor swasta, masyarakat sipil, dan
petani sendiri diperlukan untuk mengembangkan solusi yang efektif dan berkelanjutan.

Kelima, kesadaran akan pentingnya respons terhadap perubahan iklim telah meningkat di
tingkat nasional dan internasional, tetapi masih banyak yang perlu dilakukan dalam
menerjemahkan komitmen menjadi tindakan yang nyata. Diperlukan upaya bersama dan
komitmen yang kuat dari semua pihak untuk mencapai perubahan yang diperlukan dalam
sistem pertanian di Asia Tenggara.



Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perubahan iklim merupakan tantangan yang
serius bagi sektor pertanian di Asia Tenggara, tetapi juga merupakan peluang untuk
mengembangkan sistem pertanian yang lebih tangguh, adaptif, dan berkelanjutan. Melalui
kolaborasi yang kokoh, inovasi teknologi, dan kebijakan yang progresif, sektor pertanian di
wilayah ini dapat menjadi motor penggerak untuk mencapai ketahanan pangan,
kesejahteraan ekonomi, dan keberlanjutan lingkungan bagi masyarakat di Asia Tenggara.
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